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Abstrak

Data dari Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2017 ditemukan 3 kasus keracunan makanan. Salah satu
di wilayah kerja Puskesmas Andalas Padang mengalami keracunan minuman berwarna dengan indikasi
mual muntah, kejang perut atau diare. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 orang penjaja
makanan di SD Kartika Padang, ditemukan 7 orang 70% penjaja makanan belum memiliki hygiene dan
sanitasi kurang baik dari segi peralatan yang kurang bersih, tidak mencuci makanan saat mengolah
makanan, tidak memakai sarung tangan, kuku tangan panjang dan tidak memakai penutup kepala.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap keamanan pangan
dengan tindakan hygiene penjaja makanan jajanan anak SD Kartika dan SD Negeri 08 Padang Tahun
2019. Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan cross sectional study. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari 2019 dan populasi pada penelitian ini adalah seluruh penjaja makanan di wilayah
SD Kartika dan SD Negeri 08 Padang berjumlah 64 orang. Analisis data dilakukan dengan cara
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan
bermakna antara pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000) dengan tindakan hygiene makanan di SD
Kartika dan SD Negeri 08 Padang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan si-
kap berpengaruh terhadap tindakan hygiene pada penjaja makanan.

Kata Kunci : Penjaja makanan; Hygiene; Pengetahuan; Sikap

Abstract

Data from the Padang City Health Office in 2017 found 3 cases of food poisoning. One in the working
area of Andalas Padang Public Health Center experienced poisoned colored drinks with nausea,
vomiting, stomach cramps or diarrhea. Based on the results of interviews with 10 food vendors at Kartika
Padang Elementary School, it was found that 7 people 70% of food vendors did not have poor hygiene
and sanitation in terms of equipment that was not clean, did not wash food when processing food, did not
wear gloves, long nails and don't wear head coverings. The purpose of this study was to determine the
relationship between knowledge and attitudes of food safety with hygiene measures for street food
peddlers of Kartika Elementary School and State Elementary School 08 Padang in 2019. The type of
research was analytic with cross sectional study approach. The study was conducted in February 2019
and the population in this study were all food vendors in the region of SD Kartika and SD Negeri 08
Padang totaling 64 people. Data analysis was performed by means of univariate and bivariate using the
Chi Square test. Statistical test results found that there is a significant relationship between knowledge (p
= 0,000) and behaviour (p = 0,000) with food hygiene measures in SD Kartika and 08 Padang
Elementary School. From the research results, it can be concluded that knowledge and attitudes have an
effect on hygiene measures for food vendors.
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PENDAHULUAN

Jajanan anak sekolah menjadi suatu
masalah  yang akhir-akhir ini  perlu
diperhatikan oleh masyarakat, khususnya
bagi orang tua, pihak sekolah, dan instansi
pelayanan kesehatan karena jajanan anak
sekolah sangat berisiko tercemar oleh
cemaran biologis atau kimiawi yang dapat
mengganggu kesehatan, baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Zat berbahaya yang
terkandung dalam jajanan sekolah dapat
menimbulkan reaksi akut pada tubuh, yaitu
berupa batuk, diare, alergi, kesulitan buang
air besar atau bahkan menimbulkan
keracunan. Dalam jangka panjang zat
berbahaya tersebut akan terakumulasi dan
berbahaya bagi kesehatan serta tumbuh
kembang anak. Bahkan zat berbahaya
tersebut dapat menyebabkan penyakit
kanker dan tumor (BIN RI, 2012).

Data World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwa penyakit akibat
makanan (foodborne disease) dan diare ka-
rena cemaran air (waterborne disease)
membunuh sekitar 2 juta orang per tahun,
termasuk diantaranya anak-anak (World
Health Organization (WHO), 2013). Ma-
kanan tidak aman ditandai dengan adanya
kontaminasi bakteri berbahaya, virus, para-
sit, atau senyawa kimia menyebabkan lebih
dari 200 penyakit, mulai dari keracunan ma-
kanan, diare sampai dengan kanker. Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit atau
Centers for Disease Control Prevention
(CDC) memperkirakan bahwa setiap ta-
hunnya di Amerika Serikat, terdapat 1 dari 6
orang atau 48 juta orang sakit, yang dirawat
di rumah sakit sebanyak 128.000, dan
sebanyak 3.000 meninggal dari kasus pen-
yakit bawaan pangan (Centers for Disease
Control and Prevention, 2014).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Risk-
esdas) pada tahun 2013, penyakit menular
yang ditularkan melalui makanan dan mi-
numan (foodborne diseases) berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan dan keluhan re-
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sponden terdiri dari tifoid 2,2%, hepatitis
1,2% dan diare 3,5%. (RISKESDAS, 2013).
Kejadian ini terjadi pada anak usia sekolah
(5-14 tahun), kejadian diare menempati uru-
tan ke-5 terbanyak setelah kelompok usia,
balita dan lansia yaitu sebesar 9,0%. Data
direktorat dan penyuluhan keamanan pangan
badan POM Republik Indonesia menunjuk-
kan pada tahun 2015, jumlah korban kera-
cunan makanan sebanyak 7.815 orang
dengan jumlah kasus sebanyak 3.239 kasus.
Pada tahun 2018 terjadi 11 kasus keracunan
di Sumatera Barat (Badan Pengawas Obat
dan Makanan, 2018).

Penanganan pangan oleh penjaja ma-
kanan banyak yang belum hygienis, dapat
menyebabkan makanan jajanan terkontami-
nasi oleh mikroba. Selain itu, tingkat penge-
tahuan penjaja makanan jajanan yang masih
minim dapat menyebabkan jajanan tidak
bebas dari bahan-bahan kimia berbahaya.
Umumnya makanan dijajakan di tempat
umum dengan teknik penyajian dan
peralatan yang sederhana, penjaja makanan
jajanan masih menggunakan bahan kimia
berbahaya, dan pangan jajanan dijual di
tempat-tempat yang kurang bersih (Manalu
and Suudi, 2017).

Data dari Dinas Kesehatan Kota
Padang tahun 2017 ditemukan 3 kasus
keracunan makanan. Salah satu di wilayah
kerja. ~ Puskesmas  Andalas Padang
mengalami keracunan minuman berwarna
dengan indikasi mual muntah, kejang perut
atau diare (Dinas Kesehatan Kota Padang,
2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan terhadap 10 orang penjaja
makanan di SD Kartika Padang, ditemukan
7 orang 70% penjaja makanan belum
memiliki hygiene dan sanitasi kurang baik
dari segi peralatan yang kurang bersih, tidak
mencuci makanan saat mengolah makanan,
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tidak memakai sarung tangan, kuku
tangan panjang dan tidak memakai penutup
kepala. Dari 7 orang tersebut sebanyak 71,%
tidak mengetahui tentang keamanan pangan
dan sanitasi dan hygiene untuk penjaja
makanan dan dari 7 orang tersebut 57,1%
tidak pernah membersihkan peralatan yang
digunakan, mekanan menggunakan zat
pewarna, tidak mencuci tangan sebelum dan
setelah mengolah makanan jajajan. Dari 10
orang tersebut peneliti penjaja makanan
memiliki agama yang dianutnya, pendidikan
rata-rata tamatan SMA dan tingkat ekonomi
yang masih rendah, ketersediaan sarana dan
prasarana masih kurang, sikap dan tokoh
masyarakat ~susah  baik dan  sudah
mendapatkan penyuluhan dari petugas
kesehatan.

Berdasarkan masalah yang ditemukan
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan si-
kap keamanan pangan dengan tindakan
hygiene penjaja makanan jajanan anak
sekolah dasar di SD Kartika dan SD Negeri
08 Padang Tahun 2019.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
analitik dengan pendekatan cross sectional
study, dimana pengumpulan data baik untuk
variabel sebab (independen variabel) mau-
pun variabel akibat (dependen variabel) dil-
akukan secara bersama-sama dalam waktu
bersamaan (Swarjana, 2012)

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
bulan November 2018 — Februari 2019 di
wilayah SD Kartika Padang dan SD Negeri
08 Padang. Pengumpulan data tanggal 18 —
29 Maret 2019.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh penjaja makanan di wilayah SD
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Kartika dan SD Negeri 08 Padang berjumlah
64 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling yaitu pengambilan sampel
secara keseluruhan dari populasi penelitian
sebanyak 64 orang.

Data penelitian terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer didapatkan
dengan menggunakan wawancara melalui
kuesioner terhadap penjaja makanan berupa
variabel independen (tingkat pengetahuan
dan sikap) dan variabel dependen (tindakan
hygiene penjaja makanan). Sedangkan data
sekunder didapatkan dari Dinas Kesehatan
Kota Padang, Puskesmas Andalas dan SD
Kartika dan SD Negeri 08 Padang.

Alat ukur penelitan ini menggunakan
kuesioner. Analisis data yang dilakukan
dengan cara univariat untuk mengetahui
distribusi frekuensi variabel-variabel yang
diteliti dapat berupa tabel distribusi
frekuensi. Analisis bivariat dilakukan untuk
melihat ~ hubungan antara  variabel
independen dan variabel dependen dengan
menggunakan uji statistik Chi Square
dengan derajat kemaknaan signifikan (o)
0,05 dengan derajat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah kerja Puskesmas Andalas
sangat luas, oleh karena itu untuk melayani
masyarakat, Puskesmas Andalas memiliki 1
Puskesmas Induk, 8 Puskesmas Pembantu
dan 1 Poskeskel yang tersebar di wilayah
Puskesmas Andalas yaitu 8 Puskesmas
Pembantu dan 2 Poskeskel. Rumah Sakit
Pemerintah 3 unit, Rumah Sakit Swasta 6
unit, klinik swasta 6 unit, dokter praktek
umum 51 orang, dokter praktek spesialis 15
orang, bidan praktek swasta 30 orang, kader
aktif 352 orang (Profil Puskesmas Andalas
Padang, 2017).
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Hasil Analisis Univariat di SD Kartika dan SD Negeri 08 Padang Ta-
A.Tindakan Hygiene Makanan hun 2019 dapat dilihat pada tabel 4.1

Distribusi frekuensi tindakan hygiene sebagai berikut :
makanan, Tingkat Pengetahuan, dan Sikap

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Hygiene
Makanan, Tingkat Pengetahuan, dan Sikap di SD Kartika dan SD Negeri 08
Padang Tahun 2019

No. Variabel frekuensi %
1. Tingkat Pendidikan
Tamat SD 8 17,4
Tamat SMP 19 41,3
Tamat SMA 17 37
Tamat Perguruan Tinggi 2 4,3
2.  Tindakan Hygiene Makanan
Rendah 26 56,5
Tinggi 20 43,5
3. Pengetahuan
Rendah 24 52,2
Tinggi 22 47,8
4.  Sikap
Negatif 28 60,9
Positif 18 39,1
Jumlah 46 100

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap dengan Tindakan Hygiene Makanan
di SD Kartika dan SD Negeri 08 Padang Tahun 2019

Tindakan Hygiene

Makanan Jumlah pvalue

Pengetahuan Rendah Tinggi

n % n % n %
Rendah 22 91,7 2 83 24 100 0,000"
Tinggi 4 18,2 18 81,8 22 100
Sikap
Negatif 24 85,7 4 14,3 28 100 .
Positif 2 111 16 889 18 100  0.000
Jumlah 26 20 46 100

* Bermakna (a < 0,05)

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa didapatkan bahwa dari 46 responden
dari 46 responden terdapat 26 orang (56,5%) terdapat 24 orang (52,2%) responden
memiliki tindakan hygiene makanan yang memiliki pengetahuan rendah. Pada variabel
rendah. Pada variabel tingkat pengetahuan sikap didapatkan bahwa 46 responden
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terdapat 28 orang (60,9%) responden
memiliki sikap negatif.

Berdasarkan tabel 2. didapatkan
bahwa dari 24 responden yang memiliki
pengetahuan  rendah  ditemukan 22
responden  (91,7%) memiliki tindakan
hygiene rendah, sedangkan 2 responden
(8,3%) memiliki tindakan hygiene yang
tinggi. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value = 0,000 (p<0,05) artinya Ha diterima
Ho tolak, ada hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan tindakan hygiene
makanan di SD Kartika dan SD Negeri 08
Padang tahun 2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan olenh Abdul Mutalib (2010)
yang mengevaluasi pengetahuan, sikap dan
praktik penjamah makanan yang bekerja di
Restoran Malaysia ditemukan hasil ada ko-
relasi yang signifikan antara pengetahuan
dengan praktik tindakan hygiene (P-value =
0,007) (Abdul-Mutalib et al., 2012).
Penelitian lainnya adalah tentang hubungan
pengetahuan, sikap, dan praktik higienis
penjual makanan di kota Owerri Nigeria.
Terdapat hasil penelitian bahwa ada hub-
ungan yang signifikan secara statistik antara
pengetahuan (p-value= 0,001) dengan tting-
kat praktik higienis pangan (lwu et al.,
2017). Penelitian sejalan lainnya juga dil-
akukan di Kota Kuching Sarawak yang
menemukan bahwa pengetahuan keamanan
pangan (p<0,05) menjadi faktor yang
mempengaruhi praktik keamanan pangan
pada pedagang kaki lima (Md Mizanur et
al., 2012).

Rendahnya pengetahuan para penjaja
makanan mengenai cara mengelola makanan
dan minuman yang sehat dan aman, menam-
bah besar resiko kontaminasi makanan dan
minuman yang dijajakannya. Makanan, yang
mengandung E. coli dapat menimbulkan
penyakit yang pada gilirannya dapat meng-
ganggu proses belajar mengajar (Ningsih,
2014). Banyak makanan jajajan yang kurang
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memenuhi syarat kesehatan sehingga justru
mengancam kesehatan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 46 responden terdapat 24 orang (52,2%)
responden memiliki pengetahuan rendah Pa-
da data Kkarakteristik responden juga
ditemukan bahwa lebih dari separo (58,7%)
penjaja makanan memiliki tingkat pendidi-
kan yang rendah (tamat SMP). Pendidikan
yang rendah mempengaruhi pengetahuan
penjaja makanan tersebut. Karena informasi
yang didapatkan mengenai hygiene makanan
tidak dapat diaplikasikan dengan baik oleh
penjaja makanan.

Berdasarkan tabel 2. didapatkan
bahwa dari 28 responden yang memiliki
sikap negatif ditemukan 24 responden
(85,7%) memiliki tindakan hygiene makanan
rendah, sedangkan 4 responden (14,3%)
memiliki tindakan yang tinggi. Hasil uji
statistik didapatkan nilai p-value = 0,000
(p<0,05) artinya Ha diterima H, tolak, ada
hubungan bermakna antara sikap dengan
tindakan hygiene makanan di SD Kartika
dan SD Negeri 08 Padang tahun 2019.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan Ansari (2010) yang
menemukan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara sikap keamanan pangan (p-
value=0,009) dan praktik penanganan ma-
kanan di pabrik pengolahan daging Iran Se-
latan  (Ansari-Lari,  Soodbakhsh  and
Lakzadeh, 2010). Hasil penelitian lain yang
sejalan juga menemukan bahwa sikap ber-
pengaruh terhadap praktik keamanan pangan
(Md Mizanur et al., 2012). Penelitian yang
sejalan juga dilakukan kepada seluruh penja-
ja makanan jajanan anak sekolah di Sema-
rang ditemukan ada hubungan sikap (p-
value=0,036) dengan tindakan penjaja
makanan jajanan anak sekolah dasar (Sari,
2017).

Sikap merupakan respon seseorang
terhadap suatu objek yang belum ditunjuk-
kan dalm perilaku. Sikap berupa respon
emosional seseorang terhadap stimulus ber-
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sifat penilaian yang dapat dilanjutkan
dengan melakukan atau tidak terhadap ob-
jek. Sikap negatif yang dimiliki penjaja ma-
kanan jajanan tentang tindakan pemeli-
haraan kebersihan lingkungan sarana dan
fasilitas, sanitasi tempat dan peralatan
disebabkan oleh pengetahuan akibat pence-
maran makanan penjaja yang kurang. Sikap
keamanan pangan mempengaruhi perilaku
hygiene penjaja makanan. Jika sikap
pemeliharaan kebersihan lingkungan berupa
sarana dan fasilitas dalam kategori kurang
maka akan menyebabkan perilaku buruk pa-
da penjaja makanan jajanan. (Regina Riolita,
2015). Kebersihan yang buruk seperti bersin
didekat ~makanan, meludah, merokok
ataupun tidak mencuci tangan menyebabkan
kontaminasi silang terhadap makanan yang
disajikan atau diproses. Kontaminasi silang
dapat menyebabkan makanan tercemar
sehingga kuman penyebab diare masuk
kedalam tubuh dan menginfeksi saluran
pencernaan (Naria, 2010).

Hasil penelitian Dyna (2018) tentang
hubungan perilaku konsumsi jajanan pada
pedagang kaki lima dengan kejadian diare
menunjukkan mayoritas responden
berperilaku mengkonsumsi makanan jajanan
terbuka dengan jumlah 53 responden
(74,6%) dan mengalami diare berjumlah 26
responden (49,1%) (Dyna, Putri and
Indrawati, 2018). Perilaku hidup bersih dan
sehat memiliki pengaruh dari teman sebaya.
Pada penelitian Berliana ditemukan dari 62
siswa yang mempunyai pengaruh teman
sebaya dikategorikan negatif, 51 siswa
(94,4%) mempunyai perilaku PHBS
dikategorikan rendah (Berliana, 2016).

Asumsi peneliti bahwa sikap negatif
penjaja makanan ini dikarenakan tindakan
penjaja makanan yang  membiarkan
makanan jajanan yang terbuka dan kurang
kebersihannya  dikarenakan  kurangnya
pengawasan dan pengetahuan tentang
pengolahan makanan yang aman. Selain itu
jajanan diperjualkan oleh penjaja rata-rata
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terjangkau dan murah dikalangan anak
sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari
pengisian kuesioner dimana 43% penjaja
makanan menyatakan penutup rambut tidak
diperlukan  dalam  mengolah  maupun
menyajikan makanan karena tidak akan
mengotori makanan.

SIMPULAN

Simpulan  penelitian  yang  dil-
aksanakan di SD Kartika dan SD Negeri 08
Padang tahun 2019 adalah terdapat
hubungan pengetahuan dan sikap dengan
tindakan hygiene makanan di SD Kartika
dan SD Negeri 08 Padang tahun 2019.
Diharapkan kepada  pihak  petugas
Puskesmas untuk memberikan penyuluhan
dan edukasi kepada penjaja makanan tentang
pentingnya hygiene makanan dan melakukan
pengawasan minimal 1 bulan sekali terhadap
penjaja makanan jajanan di sekolah.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih diucapkan kepada semua
pihak yang telah membatu dan terlibat lang-
sung dalam penelitian ini. Kepada Ketua.
Stikes, Ketua Program studi Kesehatan
Masyarakat dan semua civitas akademika
Stikes Syedza Saintika Padang yang telah
memberikan sumbang saran, kritikan dan
masukan agar sempurnanya penelitian ini,
dan yang teristimewa kepada responden
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responden pada penelitian ini.
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